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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pola persebaran serta karakteristik 

bangunan bergaya arsitektur jengki di Kota Yogyakarta. Gaya jengki, sebagai 

produk arsitektur pascakemerdekaan yang merepresentasikan semangat modernitas 

dan identitas nasional, memiliki persebaran dan bentuk yang beragam di berbagai 

kota. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor seperti geografis, sosial, ekonomi, dan 

tata kota yang memungkinkan mempengaruhi pola persebaran dan karakter yang 

dimiliki oleh objek dengan gaya jengki. Selain itu, penelitian ini juga merumuskan 

tipologi yang dapat mengklasifikasikan bangunan bergaya jengki secara terukur. 

Pendekatan visual eksploratif digunakan untuk memetakan persebaran bangunan, 

sementara analisis karakteristik dan tipologi bertujuan memperkuat pemahaman 

terhadap nilai arsitektural dan kontekstual dari gaya jengki di Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Jengki, Karakteristik, Tipologi, Klasifikasi, Yogyakarta 
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Abstract 

This study aims to understand the distribution patterns and architectural 

characteristics of jengki-style buildings in Yogyakarta City. As a post-independence 

architectural product that reflects the spirit of modernity and national identity, the 

jengki-style exhibits diverse forms and distributions across various cities. This 

research examines geographical, social, economic, and urban planning factors that 

may influence both the distribution patterns and defining characteristics of jengki-

style buildings. Furthermore, the study formulates a typology that allows for a 

measurable classification of such buildings. A visual-exploratory approach is 

employed to map the distribution, while the analysis of architectural features and 

typologies seeks to strengthen the understanding of the architectural and contextual 

values of the jengki-style in Yogyakarta. 

 

Keywords: Jengki, Characteristics,Ttypology,Cclassification, Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Arsitektur Jengki merupakan gaya arsitektur yang berkembang di Indonesia 

antara tahun 1950 hingga 1960, sebagai wujud ekspresi kebebasan dan 

nasionalisme pascakolonial yang menentang dominasi arsitektur Belanda 

(Prijotomo, 1996; Silas, 2003). Meskipun demikian, dua arsitek Belanda, Ger 

Boom dan Gmelig Meyling, disebut sebagai tokoh awal yang merancang 

bangunan bergaya jengki pada akhir 1940-an hingga 1950-an (Khalil, 2018). 

Setelah nasionalisasi properti Belanda pada 1957–1958, banyak aannemer—

tukang bangunan lokal tanpa pendidikan formal mulai merancang bangunan 

dengan sentuhan Jengki sebagai bentuk eksplorasi gaya anti-kolonial. Istilah 

"jengki" sendiri mulai dipopulerkan pada 1990-an oleh Josef Prijotomo melalui 

artikel di Harian Surabaya, meskipun asal-usul istilah ini masih diperdebatkan: 

sebagian mengaitkannya dengan kata "yankee" dari budaya militer Amerika, 

sementara lainnya menganggapnya sebagai bagian dari pengaruh budaya pop 

Amerika (Prijotomo, 1996; Kurniawan, 1999; Sukada, 2004). 

Munculnya arsitektur jengki di Indonesia pada tahun 1950 (Prijotomo, 1996) 

menciptakan sebuah boom gaya arsitektur nusantara yang tampil berbeda nan 

segar dari gaya arsitektur yang ada sebelumnya. Bentuk geometris simetris 

yang lazim pada gaya kolonial indis ataupun art deco berubah menjadi 

geometris asimetris dengan tambahan lekuk gemulai maupun garis tegas di 

beberapa sisi bangunan sebagai perwujudan kebebasan seusai masa 

kolonialisme Belanda. Munculnya tren gaya jengki ini lahir tidak tanpa alasan, 

salah satunya dikarenakan pemberontakan ideologis para arsitek yang ada di 

Indonesia terhadap neo-kolonialisasi pada masa itu yang dirasa krisis gaya 

arsitektur Indonesia karena banyaknya gaya arsitektur yang terpengaruh oleh 

gaya modern Belanda (indis) yang merupakan pengembangan dari gaya delft 

dan de stijl (Salura, 2020). 

Munculnya gaya jengki di dunia arsitektur Indonesia merupakan sebuah 

fenomena arsitektur yang dapat diamati tidak hanya dari segi teknis maupun 
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arsitektur saja, karena jengki muncul tidak lepas dari pengaruh sosio-ekonomi 

politik pada masa itu (Hamti, 2020). Dimana pandangan anti-neokolonialisme 

dan anti-kapitalisme sering berkumandang disegala penjuru media massa yang 

juga tidak luput dari segi arsitektur dimana penolakan terhadap gaya 

neokolonialisme dan kapitalisme  memunculkan semangat volkgeist (semangat 

kolektif) para arsitek dan masyarakat. 

Jejak bangunan jengki dapat ditemui di berbagai kota, yang mana tidak 

melupakan Yogyakarta adalah salah satu kota yang terdapat beberapa bangunan 

residensial dan non-residensial bergaya jengki yang patut untuk di 

dokumentasikan. Keberadaan jengki di Yogyakarta juga tidak luput dari 

pengaruh sosio-ekonomi pemilik bangunan tersebut. Apakah terdapat 

kesadaran dari pemilik atas dipilihnya gaya jengki sebagai gaya arsitektur 

bangunannya? Atau sekadar pengaruh tren saat itu, yang meskipun mengikuti 

tren juga merupakan pengaruh sosio-ekonomi dari sang pemilik. 

Gaya arsitektur jengki dapat dikategorikan sebagai warisan budaya tak benda 

karena mencerminkan identitas arsitektur pasca kemerdekaan Indonesia. 

Meskipun begitu, objek bangunan bergaya jengki baru dapat dikategorikan 

sebagai cagar budaya apabila telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan 

dalam peraturan perundang-undangan dan ditetapkan secara resmi oleh instansi 

berwenang. Meskipun banyak objek jengki yang belum diakui sebagai cagar 

budaya, warisan budaya ini banyak yang menunjukkan resistensi terhadap 

perkembangan zaman. Ada yang berdiri kokoh semenjak pertama kali 

didirikan, ada pula yang mengalami adaptasi fungsi maupun bentuk nya untuk 

terus eksis di kota Yogyakarta. Keberadaan jengki yang kali ini sering ditemui 

merupakan sebuah resiliensi gaya jengki dari gerusan gaya-gaya modern 

setelahnya. Namun, resiliensi tersebut justru memunculkan sebuah nuansa 

baru, dimana orang sering mengaitkan gaya jengki sebagai gaya “nostalgia” 

seolah-olah para pengguna ruang diajak kembali ke masa gaya jengki populer. 

Sehingga banyak diantaranya, bangunan komersil bergaya jengki menjadikan 

“nostalgia” sebagai selling point, atau daya jual untuk menarik pelanggan 

datang seperti yang diterapkan pada M Bloc Space Jakarta dengan pelestarian 

arsitektur berbasis nostalgia atau nostalgic restoration (Nugraha, 2020). 
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Persebaran yang dimaksud pada penelitian ini berupa mapping dimana 

keberadaan bangunan bergaya jengki ini dapat dipetakan dan dapat dianalisis 

berdasarkan pengaruh seperti faktor geografis, ekonomi, dan sosial nya 

terhadap letak/keberadaannya. Yogyakarta yang merupakan sebuah kota 

pendidikan dan kota wisata merupakan kota yang unik untuk dilakukan 

penelitian persebaran gaya jengki. Dimana kota Yogyakarta terletak di dataran 

rendah dengan tata kelola kota/urban planning yang berbentuk grid (kotak 

kotak) sehingga membentuk “zonasi” secara tidak langsung. Selain itu 

Yogyakarta sebagai kota wisata juga mendatangkan banyak pelaku bisnis 

dengan latar belakang yang berbeda dimana tentunya akan memperkaya data 

yang ada. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mendokumentasikan 

persebaran jengki di Yogyakarta secara rigid untuk mengetahui bagaimana pola 

persebaran jengki di kota Yogyakarta— yang nantinya apakah pola yang 

ditemukan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai alat bantu atau 

benchmark untuk melakukan penelitian perseberan jengki di kota-kota lain— 

yang memungkinkan adanya perbedaan karakteristik gaya jengki di berbagai 

kota di Indonesia, dan tentu saja untuk melengkapi/menambah data maupun 

pengetahuan baru mengenai jengki dari para peneliti gaya arsitektur jengki 

terdahulu. 

Dalam kajian arsitektur, klasifikasi gaya merupakan salah satu upaya penting 

untuk memahami dan mengkaji keragaman bentuk serta ekspresi bangunan. 

Klasifikasi tidak hanya membantu membedakan satu gaya dari gaya lainnya, 

tetapi juga menjadi dasar dalam mengidentifikasi karakteristik, nilai historis, 

serta konteks sosial budaya dari suatu bangunan. Melalui klasifikasi, gaya 

arsitektur dapat dianalisis secara sistematis berdasarkan elemen-elemen 

tertentu seperti bentuk, material, teknik konstruksi, hingga latar belakang 

ideologis dan geografisnya.  

Terbatasnya riset mengenai gaya arsitektur jengki dibandingkan dengan gaya 

arsitektur lainnya berdampak pada kurang berkembangnya klasifikasi atau 

tipologi yang dapat merepresentasikan gaya tersebut secara mendalam. Rifandi 

Septiawan Nugroho salah satu arsitek, pengamat, dan pegiat jengki 

menyebutkan dalam artikelnya  terdapat tiga jenis jengki— jengki sekolahan 
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yang merupakan jengki hasil rancangan arsitek, jengki kampungan yang 

merupakan jengki hasil orang awam tanpa pendidikan arsitektur maupun 

desain, dan jengki kolonial yang merupakan bangunan berarsitektur kolonial 

namun di renovasi sedemikian rupa sehingga menyerupai jengki. Namun, 

klasifikasi ini masih terbatas pada latar belakang perancangnya. Pertanyaannya, 

apakah tipologi jengki cukup direduksi hanya berdasarkan siapa perancangnya? 

Bagaimana dengan faktor-faktor lain seperti konteks sosial, geografis, atau 

budaya yang turut membentuk keberagaman ekspresi gaya Jengki?  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi persebaran beserta karakteristik yang 

dimiliki bangunan bergaya jengki yang berada di kota Yogyakarta. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pola persebaran gaya arsitektur jengki di kota Yogyakarta, baik 

dari segi geografis maupun sosial? Dalam konteks ini adalah seberapa jauh 

faktor tata kota, sosial, dan ekonomi mempengaruhi persebaran gaya jengki 

di kota Yogyakarta. 

2. Sejauh mana faktor geografis, seperti kondisi iklim, dan tata kota, 

mempengaruhi karakteristik yang dimiliki oleh bangunan bergaya jengki di 

kota Yogyakarta? 

3. Tipologi seperti apa yang dapat digunakan untuk meng-klasifikasi-kan objek 

bangunan bergaya jengki secara terukur?  

D. Tujuan Penelitian 

1. Memetakan persebaran bangunan bergaya jengki di Yogyakarta 

menggunakan pendekatan visual eksploratif. Menelusuri bagaimana 

persebaran gaya arsitektur jengki di Yogyakarta, apakah persebaran gaya 

arsitektur jengki di Yogyakarta terpengaruh oleh tata kelola kota, status 

sosial, atau taraf ekonomi. 
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2. Menjelaskan apa saja karakteristik yang dimiliki dari bangunan bergaya 

jengki di Yogyakarta, dan menelisik ada tidaknya karakter dominan maupun 

non-dominan serta ada tidaknya pengaruh geografis yang mempengaruhi 

karakteristik bangunan bergaya jengki di Yogyakarta. 

3. Merumuskan sebuah tipologi yang dapat digunakan untuk meng-klasifikasi-

kan objek bangunan bergaya jengki secara terukur. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penulis ingin menjawab kegelisahan yang dialami penulis mengenai jengki 

yang seolah gaya jengki menjadi bagian yang hilang dalam perkembangan gaya 

arsitekur modern Indonesia— bagaimana gaya jengki ini lahir, populer, 

menghilang, lalu muncul kembali sebagai neo-jengki. Penulis berharap dengan 

dilakukannya penelitian ini mampu memberikan kontribusi terhadap riset 

jengki, terutama pola persebaran jengki yang mungkin bisa dijadikan 

benchmark atau tolok ukur penelitian serupa di kota lain. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Kegelisahan penulis terhadap ketidak-mawasan masyarakat baik umum 

maupun yang berkecimpung dalam bidang desain dan arsitektur yang tidak 

sadar akan gaya arsitektur jengki yang sangat kompleks secara desain maupun 

sejarah kemunculan gaya ini. Maka dari itu penulis berharap dengan penelitian 

ini masyarakat menjadi lebih peka terhadap gaya arsitektur jengki, sehingga 

bangga dan dapat mendorong upaya konservasi terhadap bangunan bergaya 

arsitektur jengki di Indonesia. Manfaat lain juga untuk mengajak para arsitek 

maupun desainer untuk peka terhadap gaya jengki dan dapat merawat atau 

mempopulerkan kembali gaya jengki. Selain itu penulis juga berharap agar 

semakin banyak lagi peneliti lainnya yang tertarik terhadap jengki guna 

mendokumentasikan dan menambah lapisan pengetahuan baru yang mungkin 

belum terbahas pada penelitian ini maupun riset yang lain.  
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3. Manfaat Bagi Institusi 

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat menjadi tawaran 

ilmu mengenai konservasi khususnya pada konservasi bangunan arsitektural. 

Selain itu penulis juga berharap dengan adanya penelitian ini dapat 

menginspirasi mahasiswa lain untuk melakukan riset terhadap jengki maupun 

konservasi gaya arsitektur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


